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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan mei 2016 sampai dengan September 2016. 

3.2.  Jenis Dan Sumber Data 

Pada penelitian ini data yang diperlukan yaitu:  

a. Data primer, merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti langsung 

dari sumbernya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hasil pengisian kuesioner oleh responden, yaitu para mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial.yaitu data yang diperoleh peneliti dari sejumlah 

pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner penelitian.  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik 

berupa keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan 

penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah 

rating produk kecantikan  di Top Brand Index. 

3.3.  Metode Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang lengkap untuk menunjang penulisan ini, maka 

diadakan pengumpulan data melalui : 

a. kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang berisi rangkaian 

pertanyaan tertulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti dengan 
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mengacu pada variabel-variabel penelitian untuk mendapatkan informasi 

daripara responden. Teknik ini digunakan untuk mengambil data primer. 

b. Wawancara (interview), yaitu wawancara langsung dengan responden 

yang terpilih untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini. 

c. Studi Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

mempelajari data-data yang diperoleh dari buku literatur, jurnal, 

majalah, situs internet yang berhubungan dengan penelitian ini.  

3.4. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial tahun 2015/2016  yang menggunakan produk pond’s yang berjumlah 

sebanyak 97 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah dari populasi yang 

ada yaitu berjumlah 97 responden. 

 Adapun cara metode sampel yang digunakan adalah metode sensus, 

dimana 97 responden dijadikan sampel penelitian. 

4.4. Analisis Data 

 Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunaka metode 

deskriktif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian 
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yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan 

menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.  

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket. Karena jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar 

menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan 

menggunakan metode Skala Likert, menurut Sugiyono (2008:132) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan pembobotan setiap 

pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 

Klasifikasi Keterangan Skor Interval 

SS Sangat Setuju/S. Memuaskan 5 80%-100% 

S Setuju/Memuaskan 4 60%-79,99% 

N Netral/Cukup 3 40%-59,99% 

TS Tidak setuju/T. Memuskan 2 20%-39,99% 

STS Sangat Tidak Setuju/S.T. 

Memuaskan 

1 <20% 

 

4.5. Uji Kualitas Data 

4.5.1. Uji Validitas 

 Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
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mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item 

– total correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai 

positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2006 : 

45). 

4.5.2. Uji Realibilitas 

Uji Realibilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut 

kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. 

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2005 : 41-42).  

4.5.3. Uji Normalitas  

Pengujian Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik Scatter Plot, dasar pengambilan 

keputusannya  adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arus garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2006:110). 

4.6. Uji Asumsi Klasik 

 Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil 

regresi yang diperoleh  tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 

dipergunakan sebagai  dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan 

(Ghozali, 2006:91). Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan : 

4.6.1. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (20013:103) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Jika antar variabel bebas terdapat korelasi yang cukup tinggi dari    maka 

terjadi multikolinieritas. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel bebas tersebut.  

Multikolonieritas dapat diuji dengan melalui nilai toleransi dengan 

Variance Inflation Faktor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula 

sebagai berikut; 

VIF = 
 

(    )
  

 

         
 

Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas 

Jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel. 
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4.6.2. Uji Autokorelasi 

  Menurut Ghozali (2006:92) Autokorelasi merupakan korelasi atau 

hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan 

yang tersusun dalam times series pada waktu yang berbeda. Uji Autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada priode t. Jika ada, berarti terdapat 

Autokorelasi. Dalam penelitian ini keberadaan Autokorelasi diuji dengan 

Durbin Watson dengan rumus sebagai berikut:  

  
∑ (       )
   
   

∑   
    

   

 

Keterangan : 

a) Jika angka D–W dibawah -2 berarti terdapat Autokorelasi positif. 

b) Jika angka D–W diantara -2 sampai 2 berati tidak terdapat 

Autokorelasi. 

c) Jika angka D –W diatas -2 berati terdapat Autokorelasi negatif. 

 Untuk menentukan  batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam 

model regresi tersebut adalah du <d < 2 dimana du adalah batas atas dari 

nilai d Durbin Watson sedangkan yang terdapat pada tabel uji Durbin 

Watson. Model regresi tidak mengadung masalah Autokorelasi jika kriteria 

du <d < 2- du terpenuhi. 
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4.6.3. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2006:105) pengujian Heterokedastisitas dalam 

model regresi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan  varians dan dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang 

diprediksikan dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah distandarizet. Dasar pengambilan keputusannya adalah :  

a)   Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

polayang teratur (bergelombang melebar kemudian  menyempit) 

maka  terjadi heterokedastisitas. 

b)  Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4.7.   Regresi linear berganda 

Regresi linier berganda adalah suatu metode statistik yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis regresi 

linier berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan 

lebih dari satu variabel, ditunjukkan dengan persamaan sebagai berikut : 

Suliyanto (2011:54) formula regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

Y1 = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e  

Keterangan:  
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Y1  = Keputusan Pembelian  

a  = Konstanta  

b1-3 = Koefisien regresi berganda  

X1  = Atribut  

X2  = Manfaat  

X3  = Nilai  

e  = Standar error 

4.8.   Uji  Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji Secara Parsial (Uji t), Uji Secara 

Simultan Uji F), Uji Koefisien Determinasi (R
2
), maka digunakan analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS Statistics 17 for windows. 

4.8.1. Uji Parsial (Uji - t)  

Nilai - nilai koefisien regresi dalam persamaan regresi merupakan hasil 

perhitungan berdasarkan sampel yang terpilih. Oleh karena itu, disamping uji-

F, dilakukan uji-t untuk masing- masing nilai koefisien regresi dalam 

persamaan regresi. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.  

Variabel bebas dikatakan berpengaruh terhadap variabel terikat bisa 

dilihat dari probabilitas variabel bebas dibandingkan dengan tingkat 

kesalahannya (α). Jika probabilitas variabel bebas lebih besar dari tingkat 

kesalahannya (α) maka variabel bebas tidak berpengaruh, tetapi jika 
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probabilitas variabel bebas lebih kecil dari tingkat kesalahannya (α) maka 

variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Model pengujiannya adalah:  

Ho : bi = 0, artinya variabel bebas yang terdiri dari : Atribut, Manfaat, 

dan Nilai secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian. 

Ho : bi ≠ 0, artinya variabel bebas terdiri dari : Atribut, Manfaat, dan 

Nilai, secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu Keputusan Pembelian.  

Selanjutnya, nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel. Maka 

kriteria pengambilan keputusan:  

Ho diterima jika t-hitung < t-tabel pada α = 5%  

Ha diterima jika t-hitung > t-tabel pada α = 5%  

4.8.2. Uji Simultan (Uji-F)  

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas yang 

terdiri dari Atribut, Manfaat, dan Nilai, yang dimasukkan dalam model yang 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable terikat yakni 

Keputusan Pembelian.  

Kriteria pengujiannya adalah:  

Ho : b1,b2,b3,b4, = 0, artinya variabel bebas yang terdiri dari : Atribut, 

Manfaat, dan Nilai, secara serentak tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian.  
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Ho : b1,b2,b3,b4, ≠ 0, artinya variabel bebas terdiri dari : Atribut, 

Manfaat, dan Nilai, secara serentak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian.  

Selanjutnya, nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel. Maka 

kriteria pengambilan keputusan:  

Ho diterima jika F-hitung < F-tabel pada α = 5%  

Ha diterima jika F-hitung > F-tabel pada α = 5% 

4.8.3. Koefisien Determinasi (R2)  

Menurut Ghozali (20013:95) koefisien determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat 

menjelaskan  variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 

nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Menurut Menurut Ghozali (20013:93) koefisien korelasi merupakan 

indeks atau bilangan yang digunakan untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, 

atau tidak ada) hubungan antar variabel. 

Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar 

variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini: 

1. 0 < R ≤ 0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali 

2. 0,20 < R ≤ 0,40, Korelasi rendah/lemah tapi pasti 

3. 0,40 < R ≤ 0,70, Korelasi yang cukup berarti 



47 

 

4. 0,70 < R ≤ 0,90, Korelasi yang tinggi, kuat 

5. 0,90 < R ≤ 1,00, Korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan 

6. R = 1, Korelasi Sempurna. 

 

 

 


